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ABSTRAK 

Muhammad Yusuf Maulana, 156010217, Strategi Penanaman Akidah 

Ahlussunnah Waljamaah Annahdliyah Pada Peserta Didik SMP 

Takhassus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan Kendal. 

Skripsi  : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam 

Universitas Wahid Hasyim Semarang, Pembimbing Dr. H. Mudzakkir 

Ali, MA. dan Hj. Nur Asiyah, S.Ag. M.SI. 

Kata Kunci : Latar Belakang, Penanaman, Strategi, Akidah Ahlussunnah 

Waljamaah Annahdliyah. 

 Akhlak merupakan cerminan dari tidak dan berhasilnya suatu 

pembelajaran. Upaya untuk mewujudkan akhlak perlu dilakukan beberapa upaya. 

Penanaman Akidah Ahlussunnah Waljamaah Annahdliyah pada peserta didik 

merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan akhlak. Namum secara umum 

telah cenderung mengarah pada nuansa ibadah dan muamalah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan latar belakang penanaman 

Akidah Ahlussunnah Waljamaah Annahdliyah, Penanaman Akidah Ahlussunnah 

Waljamaah Annahdliah serta Strategi Penanaman Akidah Ahlussunnah Waljmaah 

Annahdliyah pada peserta didik SMP Takhassus Plus Al Mardliyah Kaliwungu 

Selatan, Kabupaten Kendal. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) Latar belakang penanaman akidah 

Ahlussunnah Waljamaah Annahdliyah pada Peserta Didik SMP Takhassus Plus 

Al Mardliyah Kaliwungu Selatan, Kendal adalah untuk mencegah dan 

menghindarkan diri peserta didik dari pengaruh akidah aliran-aliran yang 

dianggap sesat, pengaruh hal-hal yang bersifat negatif dan arus globalisasi dengan 

kemajuan teknologi pada zaman akhir ini. (2) Pelaksanaan Penananaman Akidah 

Ahlussunnah Waljamaah Annahdliyah Pada Peserta Didik SMP Takhassus Plus 

Al Mardliyah Kaliwungu Selatan, Kendal melibatkan peserta didik, para guru 

pendidikan agama Islam serta kepala sekolah melalui penambahan mata 

kurikulum baru yaitu mata pelajaran Ke-NU-an,  kegiatan amaliah Ahlussunnah 

Waljamaah Annahdliyah seperti tahlilan, barzanji dan manaqiban serta 

membiasakan dengan prinsip dari Ahlussunnah Waljamaah, yaitu Tawasuth: yaitu 

bersikap mengambil jalur tengah ketika menghadapi persoalan, Tawazun: 

bersikap seimbang dalam segala hal, Ta’addul/ i’tidal : bersikap adil dalam 

menghadapi sesuatu, Tasamuh: menghargai perbedaan dan menghormati 

perbedaan dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar,  (3) Strategi penanaman Akidah 

Ahlussunnah Waljamaah Annahdliyah di SMP Takhassus Plus Al Mardliyah 

Kaliwungu Selatan berawal dari penambahan kurikulum baru yaitu mata pelajaran 

Ke-NU-an yang di dalamnya mengkaji materi khususnya materi Akidah 

Ahlussunnah Waljamaah, mengamalkan materi seperti dengan membiasakan 

senyum, sapa dan salam saat bertemu dengan bapak dan ibu guru,  membaca 

asmaul husna dan sholawat nariyah setiap pagi, sebelum pulang peserta didik 

membaca surat Al Asr, membiasakan berakhlakul karimah dan menghindari 

perlaku dan faktor penyebab timbulnya hal yang bersifat negatif.  
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ABSTRACT 
 

Muhammad Yusuf Maulana, 156010217, Aklah Ahlussunnah Waljamaah 

Annahdliyah Planting Strategy In Students of Al Mardliyah Middle 

School Takhassus Plus Kaliwungu South Kendal. 

Thesis: Islamic Education Study Program, Faculty of Islam, Wahid Hasyim 

University Semarang, Advisor Dr. H. Mudzakkir Ali, MA. and Hj. Nur 

Asiyah, S.Ag. M.SI. 

Keywords: Background, Planting, Strategy, Akidah Ahlussunnah Waljamaah 

Annahdliyah. 

 

Moral is a reflection of the failure and success of learning. Efforts to 

realize morals need to be made several efforts. Planting Akidah Ahlussunnah 

Waljamaah Annahdliyah on students is one of the efforts to realize morals. 

However in general it has tended to lead to the nuances of worship and muamalah. 

 

This study aims to describe the background of planting Ahlussunnah 

Akidah Annahdliyah, Akidah Ahlussunnah Waljamaah Annahdliah and the 

Akidah Ahlussunnah Waljmaah Annahdliyah Cultivation Strategy for students of 

Takhassus Plus Al Mardliyah Middle School Kaliwungu Selatan, Kendal 

Regency. 

The results of this study are: (1) The background of the planting of 

Ahlussunnah Waljamaah Annahdliyah aqidah in the Students of the Kaliwungu 

South Takhassus Plus Al Mardliyah Middle School, Kendal is to prevent and 

avoid students from the influence of the aqidah schools which are deemed 

heretical, the influence of things negative nature and the flow of globalization 

with technological advances in these last days. (2) Implementation of 

Ahlussunnah Akidah Waljamaah Annahdliyah Cultivation In the Students of 

South Takhassus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Middle School, Kendal involved 

students, Islamic education teachers and principals through the addition of a new 

curriculum, namely the NU's subjects, the Ahlussunnah religious activity Waleed 

Annahdliyah such as tahlilan, barzanji and manaqiban and familiarize with the 

principles of Ahlussunnah Waljamaah, namely Tawasuth: namely to take the 

middle path when facing problems, Tawazun: being balanced in everything, 

Ta'addul / i'tidal: being fair in facing something, Tasamuh: respecting differences 

and respecting differences and Amar Ma'ruf Nahi Munkar, (3) Strategies for 

planting Akidah Ahlussunnah Waljamaah Annahdliyah in Takhassus Plus Al 

Mardliyah Middle Kaliwungu Middle School originated from the addition of a 

new curriculum, namely the NU subjects in studying the material especially the 

material of the Akidah Ahlussunnah Waljamaah, meng practice the material such 

as by getting a smile, greeting and greeting when meeting with the teacher and 

father, reading the Asmaul Husna and Sholawat Nariyah every morning, before 

going home the students read Al Asr's letter, getting used to the morality and 

avoiding behavior and the causes of negative things. . 
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MOTTO 

 

رُوا مَا بِأنَْفسُِهِمْ  ىٰ يُغَيِّ رُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّ َ لََ يُغَيِّ  إنَِّ اللََّّ

Artinya : 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah apa yang ada pada sebuah kaum hingga 

mereka mengubah apapun yang ada pada diri mereka.”
1
 

 (QS. Ar Ra‟du : 11) 

 

 

 

                                                           
1
 Al Qur‟an Surat Arra‟du ayat 11, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsiran Al 

Qur’an, Al qur’an Karim dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, Semarang : Toha Putra, 1998.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Berikut ini adalah pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia yang tertulis di Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/U/1987.  

A. Konsonan 

Konsonan  Nama Transliterasi Nama 

Akhir Tengah Awal Tunggal 

ا - ـا   Alif Tidak di 

lambangkan 

Tidak di 

lambangkan  

  Ba B/b Be ب تـ ـثـ ـة

  Ta T/t Te خ ذـ ـرـ ـد

 Ṡa Ṡ/ṡ Es (titik di ز شـ ـصـ ـس

atas)  

  Jim J/j Je ض ظـ ـعـ ـط

 Ḥa Ḥ/ḥ Ha (titik di غ ؼـ ـؽـ ـػ

bawah)  

  Kha Kh/kh Ka dan ha ؾ ــ ـفـ ـؿ

  Dal D/d De  ق  ـك

 Żal Ż/ż Zet (titik di - ل - ـم

atas)  

  Ra R/r Er - ن - ـه

  Zai Z/z Zet - و - ـى

  Sin S/s Es ي ٌـ ـٍـ ـً

  Syin Sy/sy Es dan ye َ ِـ ـّـ ـُ

 Ṣad Ṣ/ṣ Es (titik di ْ ٔـ ـٕـ ـٓ

bawah)  

 Ḍad Ḍ/ḍ De (titik di ٖ ٘ـ ـٙـ ـٗ

bawah)  

ٚ  ٚـ ـطـ ـٛ Ṭa Ṭ/ṭ Te (titik di 

bawah)  

 Ẓa Ẓ/ẓ Zet (titik di ظ ظـ ـظـ ـع

bawah)  

 Ain „__ Apostrof„ ع ػـ ـؼـ ـغ

terbalik  

  Gain G/g Ge ؽ ؿـ ـــ ـؾ

  Fa F/f Ef ف كـ ـلـ ـق

https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Pendidikan_dan_Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsonan
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A7
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AB
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AC
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AD
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AE
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AF
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B0
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B2
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B3
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B4
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B5
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B6
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B7
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B9
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%BA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%81
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  Qof Q/q Qi م هـ ـوـ ـن

  Kaf K/k Ka ى ًـ ـٌـ ـي

ٍ ُـ ـِـ ـَ  Lam L/l El  

  Mim M/m Em ّ ٓـ ـٔـ ـْ

ٕ ٗـ ـ٘ـ ـٖ  Nun N/n En  

ٝ  - ـٞ - Wau W/w We  

ٙ  ٛـ ـٜـ ـٚ Ha H/h Ha  

Hamz - - - ء

ah 

__‟ Apostrof  

  Ya Y/y Ye ١ ٣ـ ـ٤ـ ـ٢

Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

apostrof (‟).  

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda diakritik atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut:  

Vokal Nama Trans. Nama  

  َ  Fatḥah  A/a  A  

  َ  Kasrah  I/i  I  

  َ  Ḍammah  U/u  U  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Vokal rangkap Nama Trans. Nama  

  Fatḥah dan ya‟  Ai/ai  A dan I  ـ ٢

  fatḥah dan wau  Au/au  A dan u  ـٞ 

Contoh  

٤ْق    ً  Kaifa  

  ٍ ْٞ   Ḥaula ؼ 

https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%82
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%83
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%84
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%85
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%86
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%88
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%87
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%8A
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_vokal
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Monoftong&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Diftong
https://id.wikipedia.org/wiki/Diakritik
https://id.wikipedia.org/wiki/Harakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Fat%E1%B8%A5ah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kasrah
https://id.wikipedia.org/wiki/%E1%B8%8Cammah
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Vokal panjang Nama Trans. Nama  

ا   َ  Fatḥah dan alif  ā  a dan garis di 

atas   ٟ  َ  Fatḥah dan alif 

maqṣūrah  

 ١  َ  Kasrah dan ya  ī  i dan garis di 

atas  

 ٝ  َ  Ḍammah dan wau  ū  u dan garis di 

atas  

Contoh  

اخ    ٓ   Māta  

٠  ٓ   Ramā  ن 

  َ   Qīla  ه ٤ْ

خ   ْٞ  ٔ  ٣  Yamūtu  

D. Ta marbūṭah 

 Transliterasi untuk ta marbūṭah (ج atau ـح) ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h.  

Contoh:  

ح    ٘ ْٝ ٍ   ن  ْٚل ا   Rauḍah al-aṭfāl  الأ 

٣ْ٘ ح   ك   ٔ ِ ح   اُ  ٘   Al-madīnah al-fāḍilah  اُل ا

ح    ٔ ٌْ   Al-ḥikmah  اُؽ 

E. Syaddah 

 Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam 

abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (   ا ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Maddah
https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Ta_marb%C5%AB%E1%B9%ADah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tasydid
https://id.wikipedia.org/wiki/Abjad_Arab
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 Contoh:  

تَّ٘ ا   Rabbanā  ن 

٤ْ٘ ا   Najjainā  ٗ عَّ

ن     Al-Ḥaqq  اُؽ 

ط     Al-Ḥajj  اُؽ 

  ْ   Nu„„ima  ٗ ؼِّ

  ٝ ك    Aduww„  ػ 

Jika huruf ١ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( 

  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī. Contoh ,( ـ ٢  

  ٢ ِ   Alī„  ػ 

ت ٢   ه    Arabī„  ػ 

F. Kata sandang 

 Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf ٍا (alif lam 

ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contoh:  

  ً ْٔ َّّ   Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)  اُ

ُ ح   ُْى    Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)  اُىَّ

ل ح    ٍ ِْ   Al-Falsafah  اُل 

ق     Al-Bilād  اُث لَ 

 

G. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

  ٕ ْٝ ه   ٓ   Ta‟murūna  ذ أْ

ء   ْٞ   ‟An-Nau  اَُّ٘

٢ْء    ِ   Syai‟un  

هْخ    ٓ   Umirtu  أ 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_syamsiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_qamariah
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H. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

 Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 'Alquran' (dari al-

Qur‟ān), 'Sunnah,' 'khusus,' dan 'umum.' Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh, contoh:  

 Fī Ẓilāl al-Qur‟ān, 

 Al-Sunnah qabl al-tadwīn, dan 

 Al-„Ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab. 

I. Lafẓ al-Jalālah 

 Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel 

seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih 

(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal). 

 Contoh:  

  ٖ ٣ْ   Billāh  ت الل    Dīnullāh  الله   ق 

  

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf t. Contoh:  

 ْْ ح   ك ٢ْ  ٛ   ٔ ؼْ   Hum fī rahmatillāh  الله   ن 

J. Huruf kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EyD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alquran
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Wasal
https://id.wikipedia.org/wiki/Ejaan_yang_Disempurnakan
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pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (catatan kaki, daftar pustaka, catatan 

dalam kurung, dan daftar referensi).  

Contoh:  

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

 Abū Naṣr al-Farābī 

 Al-Gazālī 

 Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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